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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola 
menggunakan kaki bagian dalam dalam permainan sepak bola melalui 
penerapan metode pendekatan bermain pada siswa kelas V SDN 10 Tabongo, 
Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dari observasi awal 
dengan rata-rata nilai 50,75, menjadi 67,82 pada siklus I, dan meningkat 
signifikan menjadi 81,31 pada siklus II. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 
0% pada observasi awal, menjadi 25% pada siklus I, dan mencapai 83,33% pada 
siklus II, yang berarti telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 75. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pendekatan 
bermain efektif dalam meningkatkan kemampuan menggiring bola pada siswa 
sekolah dasar. Pendekatan ini juga memberikan suasana belajar yang aktif, 
menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa.. 

Kata Kunci: Pendekatan Bermain, Menggiring Bola, Kaki Bagian Dalam,  
Sepak Bola 
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PENDAHULUAN 

Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga yang sangat 

populer di kalangan anak-anak hingga dewasa. Dalam konteks pendidikan 

jasmani di sekolah dasar, sepak bola diajarkan sebagai bagian dari 

pembelajaran keterampilan gerak dasar. Salah satu keterampilan dasar 

yang penting dalam sepak bola adalah menggiring bola (menggiring bola). 

Menggiring bola berfungsi untuk mengontrol dan memindahkan bola dari 

satu area ke area lain, membuka peluang serangan, atau 

mempertahankan bola dari lawan. Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan menggiring bola menjadi salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran sepak bola. 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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Sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan 

menyepak, yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola kegawang 

lawan dengan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan 

bola. Pertandingan sepakbola dimainkan oleh dua tim yang masing-

masing beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim mempertahankan 

gawang dan berusaha menjebol gawang lawan. Sepakbola merupakan 

salah satu olahraga permainan yang menggunakan banyak energi 

kecerdasan saat bermain di dalam lapangan akan memacu semangat 

sekaligus akan memberikan kegembiraan melalui kebersamaan dalam 

tim. Dalam sepakbola dalam memainkannya terdapat dua macam teknik 

yaitu, teknik dengan bola dan tanpa bola. Pradana & Mutiarani 

(2024:2205)  

Pencapaian penguasaan teknik-teknik dasar bermain sepakbola 

pemain harus melakukan dengan prinsip-prinsip gerakan teknik yang 

benar, cermat, sistematik yang dilakukan berulang-ulang terus-menerus 

dan  berkelanjutan, sehingga menghasilkan kerjasama yang baik antara 

sekumpulan saraf otot untuk membentuk gerakan yang harmonis, 

sehingga menghasilkan otomatisasi gerakan (Fahrizqi et al., 2021)  

Kemampuan menggiring bola dalam bermain sepak bola 

merupakan suatu kemampuan dasar yang harus bisa dikuasai oleh 

pemain sepak bola, terutama pada kemampuan menggiring bola 

menggunakan kaki bagian dalam. Dengan kemampuan menggiring bola 

yang baik, seorang pemain dapat melewati lawan dengan mudah 

kemudian memberikan umpan atau melakukan tembakan ke gawang 

lawan sehingga peluang terciptanya gol akan semakin banyak. Hal ini 

berarti bahwa kemampuan menggiring bola dapat mempengaruhi 

kemampuan bermain sepak bola seseorang. Selain itu, melalui 

kemampuan menggiring bola dapat dilihat kelak seseorang tersebut 

masuk dalam posisi bagian yang berada dalam tim. 

Pencapaian gerakan yang otomatis harus dimulai sejak usia 

muda. Permainan sepakbola menuntut setiap pemainnya untuk memiliki 

kondisi fisik yang prima serta aspek-aspek pondasi fisik (Nugroho et al., 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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2021:2). Penguasaan teknik bermain sepakbola tidak didapatkan dengan 

mudah, dibutuhkan proses latihan yang intens guna mengembangkan 

keterampilan teknik bermain sepakbola. 

Faktor  penting  yang  berpengaruh  dan  dibutuhkan  dalam  

permainan  sepak bola   adalah   teknik   dasar   permainan   sepak   bola.   

Penguasaan   teknik   dasar merupakan suatu persyaratan penting yang 

harus dimiliki oleh setiap pemain agar permainan dapat dilakukan dengan 

baik. Teknik  dasar  permainan  sepak  bola  tersebut  menentukan  

sampai  dimana seorang  pemain  dapat  meningkatkan  mutu  

permainannya.  Tujuan  penguasaan teknik dasar yang baik dan 

sempurna adalah agar para pemain dapat menerapkan taktik permainan 

dengan mudah, karena apabila pemain mempunyai kepercayaan pada diri 

sendiri yang cukup tinggi, maka setiap pengolahan bola yang dilakukan 

tidak  akan  banyak  membuang  tenaga (Rufi et al., 2023:3)  

Teknik dasar bermain sepak bola adalah cara bermain bola dan 

gerakan yang mendukung kemampuan memainkan bola (Siregar dkk 

(Fajrizal et al., 2020:7)). Permainan sepak bola memiliki beberapa teknik 

dasar yaitu passing, controlling, dribbling, shooting dan heading 

(Wardana, dkk, (Fajrizal et al., 2020:7)). 

Teknik dasar menggiring bola menggunakan kaki bagian dalam 

merupakan cara membawa bola dengan menggunakan kaki yang 

mempunyai tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan, melewati 

lawan, dan menyelamatkan bola dari penguasaan kontrol bola oleh 

pemain lawan. 

Menggiring bola (dribbling) adalah metode menggerakan bola dari 

satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kaki. 

Menambahkan bahawa: “Menggiring bola adalah keterampilan dasar 

dalam permainan sepak bola kerena semua pemain harus mampu 

menguasai bola saat bergerak, berdiri atau bersiap melakukan operan 

atau tembakan”. Ketika pemain telah menguasai menguasai kemampuan 

menggiring (dribbling) secara efektif, sumbangan mereka di dalam 

pertandingan akan sangat besar. 
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Pada umumnya menggiring bola dengan menggunakan kaki 

bagian dalam digunakan untuk melewati atau mengecoh lawan (Sucipto, 

dkk, dalam Saputra dkk (2023:3) “Dribbling menggunakan kaki bagian 

dalam memungkinkan seorang pemain untuk menggunakan sebagian 

besar permukaan kaki sehingga kontrol terhadap bola akan semakin 

besar. Walaupun sedikit mengurangi kecepatan ketika pemain melakukan 

dribbling menggunakan sisi kaki bagian dalam, menjaga bola tetap 

didaerah terlindung di antara kedua kaki, akan memberikan perlindungan 

yang lebih baik dari lawan”. 

Pendekatan bermain merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh para guru penjas agar proses pembelajaran penjas dapat 

mencerminkan DAP (Developmentally Appropriate Practice), praktek 

sesuai dengan tahap pengembangan yang artinya bahwa tugas ajar yang 

disampaikan harus memperhatikan perubahan kemampuan atau kondisi 

anak dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Eka 

(2021:2094)  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

metode pendekatan bermain sebagai solusi dalam mengatasi 

permasalahan siswa kelas V SDN 10 Tabongo dalam menggiring bola 

dengan menggunakan kaki bagian dalam. Diharapkan, metode ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga memotivasi 

mereka untuk lebih antusias dalam pembelajaran olahraga. 

METODE 

Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri atas 4 langkah yaitu; (1) 

Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan (4) Analisis dan Refleksi  

Adapun teknik yang digunakan dalam penumpulan data sebagai 

berikut. a). Pengamatan: dalam penelitian ini, pengamatan digunakan 

untuk pengambilan data mengenai teknik dasar menggiring bola pada 

permainan sepak bola. b). Dokumentasi: digunakan untuk mengabadikan 

data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan analisis dimulai 

dengan mempelajari seluruh data yang ada. Data tersebut direnungkan 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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kembali berdasarkan masalah-masalah yang di terliti dan selanjutnya 

disusun dalam satuan-satuan dan kategorisasi. 

Dalam menganalisis keterampilan menggiring bola pada siswa 

digunakan berupa tes praktek dengan mengunakan batas skor 

berdasarkan presentase. Dengan mengunakan penafsiran acuan patokan 

(PAP) menurut Alfath dan Raharjo (2019:20).  

HASIL 

Penilaian keterampilan siswa dilakukan melalui praktik langsung 

menggunakan lembar penilaian yang mencakup tiga aspek, yaitu: 

persiapan, pelaksanaan, dan follow through. Nilai siswa dianalisis dan 

dikategorikan berdasarkan tingkat penguasaan keterampilan: 

Tabel 1. Persentase Hasil Observasi Awal 

Rentang Nilai Kategori 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
(%) 

80 – 100 Sangat Baik 0 0% 

70 – 79 Baik 3 25.00% 

55 – 69 Cukup 6 50.00% 

40 – 54 Kurang 3 25.00% 

< 40 Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah  12 100% 

Sumber: Dukalang, Ronald Y. 2025 

Rata-rata nilai siswa pada siklus I adalah 67.82, mengalami 

peningkatan dari rata-rata observasi awal yang hanya 50.75. Selain itu, 

terdapat 3 siswa (25%) yang sudah mencapai nilai KKM ≥ 75, meskipun 

ketuntasan klasikal masih berada di bawah batas minimum 80%. 

Hasil penilaian praktik keterampilan menggiring bola siswa 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus 

sebelumnya. Dari total 12 siswa, 10 siswa (83,33%) telah mencapai nilai 

≥75 sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata nilai kelas juga 

meningkat dari 67,82 pada siklus I menjadi 81,31 pada siklus II. 

Tabel 2. Hasil Persentase Siklus II 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa 
Persentase 

(%) 

80 – 100 Sangat Baik 5 41.67% 

70 – 79 Baik 5 41.67% 
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55 – 69 Cukup 2 16.66% 

40 – 54 Kurang 0 0% 

< 40 Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah  12 100% 

Sumber: Dukalang, Ronald Y. 2025 
Perbandingan hasil antar siklus dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitas tindakan yang diberikan melalui pendekatan bermain 

dalam meningkatkan kemampuan menggiring bola menggunakan kaki 

bagian dalam pada siswa kelas V SDN 10 Tabongo. Perbandingan ini 

meliputi nilai rata-rata, jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), serta persentase ketuntasan klasikal dari setiap tahapan, 

yaitu observasi awal, siklus I, dan siklus II. 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Antar Siklus 

Tahap 
Jumlah Siswa Tuntas 

(≥75) 
Persentase 
Ketuntasan 

Observasi 
Awal 

0 0% 

Siklus I 3 25% 

Siklus II 10 83,33% 

Sumber: Dukalang, Ronald Y. 2025 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada siswa yang tuntas pada 

tahap awal. Ketuntasan mulai terlihat pada siklus I meskipun masih di 

bawah target 80%. Namun, pada siklus II, ketuntasan klasikal mencapai 

83,33%, yang berarti tindakan berhasil dan tujuan penelitian tercapai. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

pendekatan bermain secara bertahap melalui dua siklus telah berhasil 

meningkatkan kemampuan menggiring bola menggunakan kaki bagian 

dalam pada siswa kelas V SDN 10 Tabongo. Peningkatan tersebut terlihat 

dari rata-rata nilai siswa yang mengalami peningkatan signifikan dari tahap 

observasi awal hingga siklus II, serta dari meningkatnya jumlah siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Pada observasi awal, sebagian besar siswa masih berada pada 

kategori kurang dan kurang sekali. Hanya 2 dari 12 siswa (16,67%) yang 

masuk dalam kategori cukup, dan tidak ada yang mencapai kategori baik 

maupun sangat baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa keterampilan 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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dasar menggiring bola siswa masih rendah, baik dari segi teknik, 

koordinasi gerakan, maupun kepercayaan diri. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan pendekatan 

bermain, terjadi peningkatan rata-rata nilai menjadi 67,82 dan 3 siswa 

(25%) mencapai nilai KKM. Meskipun peningkatan belum memenuhi 

target ketuntasan klasikal (80%), hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

bermain sudah mulai memberikan dampak positif. Faktor utama 

keberhasilan ini adalah suasana pembelajaran yang lebih menarik, aktif, 

dan memberikan ruang eksplorasi bagi siswa dalam meningkatkan teknik 

menggiring bola. 

Kemudian, pada siklus II, setelah dilakukan penyempurnaan bentuk 

permainan, penyesuaian strategi bimbingan, dan intensifikasi umpan balik, 

kemampuan siswa meningkat lebih signifikan. Rata-rata nilai siswa 

mencapai 81,31 dan 10 dari 12 siswa (83,33%) berhasil mencapai nilai 

≥75, sehingga indikator keberhasilan secara klasikal tercapai. Sebagian 

besar siswa menunjukkan peningkatan dalam mengontrol bola, menjaga 

bola tetap dekat dengan kaki, dan melakukan gerakan dengan koordinasi 

yang lebih baik. 

Peningkatan kemampuan siswa ini sejalan dengan pendapat Aditya 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa pendekatan bermain menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan sesuai dengan 

karakteristik anak-anak sekolah dasar. Selain itu, Akbaruddin (2019) 

menekankan bahwa metode ini mampu meningkatkan motivasi belajar 

serta keterampilan motorik melalui aktivitas fisik yang bermakna. Hasil 

penelitian ini juga memperkuat teori bahwa pembelajaran yang berbasis 

pada pengalaman langsung dan permainan memiliki efektivitas tinggi 

dalam penguasaan keterampilan dasar olahraga, termasuk menggiring 

bola dalam sepak bola. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

bermain tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap aspek afektif seperti motivasi, 

partisipasi aktif, dan kepercayaan diri. Strategi ini terbukti efektif dan layak 
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diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di tingkat sekolah 

dasar, khususnya untuk materi teknik dasar permainan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pendekatan 

bermain secara efektif dapat meningkatkan kemampuan menggiring bola 

menggunakan kaki bagian dalam pada siswa kelas V SDN 10 Tabongo. 

Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari tahap observasi 

awal hingga siklus II, serta meningkatnya jumlah siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pendekatan bermain tidak hanya 

berdampak pada peningkatan keterampilan teknik, tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif, motivasi belajar, dan rasa percaya diri siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 

Dengan suasana belajar yang menyenangkan dan kegiatan yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, pendekatan bermain 

terbukti menjadi metode yang tepat dalam pembelajaran keterampilan 

dasar permainan sepak bola. Oleh karena itu, metode ini sangat layak 

untuk diterapkan secara lebih luas dalam konteks pembelajaran jasmani di 

sekolah. 
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